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METODE PENELITIAN PELATIHAN KOMUNIKASI BIMBINGAN

DAN KONSELING ISLAM UNTUK MENGEMBANGKAN

INTERPERSONAL SKILL

A. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian pelatihan komunikasi
bimbingan dan konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal
skill adalah metode Research and Development (R&D) yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu melalui
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan kemudian menguji
keefektifannya agar dapat menghasilkan produk yang berdaya guna bagi
kehidupan masyarakat luas.”

Metode Research and Development berfungsi untuk memvalidasi
dan mengembangkan produk. Memvalidasi produk berarti produk itu
telah ada dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk
tersebut. Adapun mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat
berupa memperbaharui produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih
praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru (yang

sebelumnya belum pernah ada).

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2010), hal. 297.

® Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Research and Development untuk

Bidang Pendidikan, Managemen, Sosial, dan Teknik (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 28.
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Penelitian pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling Islam
bertujuan untuk menyusun pelatihan komunikasi konseling bagi
mahasiswa bimbingan dan konseling Islam dalam hal mengembangkan
interpersonal skill yang nantinya akan berguna ketika melakukan proses
konseling. Produk yang diteliti dan dikembangkan dalam penelitian ini
berupa pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling Islam untuk
mengembangkan interpersonal skill mahasiswa bimbingan dan konseling
Islam.

Pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan proses
konseling. Dalam pelatihan ini mahasiswa dibekali dengan pengetahuan
dan ilmu yang dibutuhkan dalam melaksanakan proses konseling,
mahasiswa yang mengikuti pelatihan ini juga diberikan buku panduan
yang didalamnya terdapat materi, lembar evaluasi, serta lembar praktek
hal ini bertujuan agar peserta dapat memahami materi yang telah
disampaikan dalam pelatihan secara mendalam.

Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah tiga orang mahasiswa yaitu
Wildan Suyuti, Rizki Yonanda Putri, dan Ummu Hanik yang merupakan
mahasiswa prodi bimbingan dan konseling Islam semester tiga fakultas
dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.
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Peneliti memilih tiga orang mahasiswa semester tiga tersebut
dikarenakan pada semester tiga mahasiswa bimbingan dan konseling
Islam mempelajari tentang keterampilan komunikasi bimbingan dan
konseling, namun pada kenyataannya walaupun mahasiswa sudah
dibekali oleh keterampilan komunikasi bimbingan dan konseling Islam
mereka seringkali merasa bingung ketika melaksanakan proses
konseling, sebagian besar dari mereka tidak mengetahui apa yang harus
dilakukan ketika berhadapan dengan konseli.

Berdasarkan fakta di atas peneliti tertarik untuk memberikan
pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling untuk mengembangkan
interpersonal skill agar mahasiswa bimbingan dan konseling Islam tidak
merasa kebingungan saat berhadapan dengan konseli sehingga dapat
melakukan proses konseling dengan baik.

Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Terdapat dua jenis data dalam penelitian pelatihan
komunikasi konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal
skill, yaitu data primer (data pokok) dan data sekunder (data
pendukung).
Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang
interpersonal skill mahasiswa bimbingan dan konseling Islam, hasil
produk pelatihan komunikasi konseling Islam, proses pelatihan

komunikasi konseling Islam, dan hasil pelaksanaan pelatihan
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komunikasi konseling Islam. Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini adalah data tentang penilaian para ahli terhadap isi
materi dalam pelatihan komunikasi konseling Islam, pendapat para
peserta tentang pelatihan komunikasi konseling Islam.
Sumber data

Sumber data merupakan sumber dari mana data diperoleh
baik berupa benda maupun manusia. Dalam penelitian ini terdapat
dua sumber data yakni sumber data primer sebagai sumber data
utama dan sumber data sekunder sebagai sumber data pendukung.

Sumber data utama dalam penelitian ini berupa buku-buku
tentang komunikasi konseling Islam dan interpersonal skill serta
keterangan para mahasiswa yang menjadi peserta dalam pelatihan
komunikasi konseling Islam. Sedangkan sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah keterangan para ahli mengenai pelatihan
komunikasi konseling Islam, jurnal mengenai komunikasi konseling

Islam dan interpersonal skill.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pelatihan komunikasi  konseling Islam  untuk

mengembangkan interpersonal skill menggunakan beberapa metode

untuk memperoleh data yang valid, yaitu sebagai berikut:

Observasi
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data

secara inderawi yang direncanakan, sistematis, dan dapat diamati
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serta dimaknai dalam rangka memperoleh pemahaman tentang objek
yang diteliti. Penelitian pelatihan komunikasi konseling Islam untuk
mengembangkan interpersonal skill menggunakan observasi non
partisipan dimana peneliti hanya mengamati objek penelitian tidak
ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian.
Peneliti melakukan observasi atau mengamati bagaimana objek
penelitian berkomunikasi dengan teman, dosen, maupun konseli yang
diberikan bantuan dalam proses konseling.”
b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
teknik mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai,
wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, juga dapat dilakukan dengan tatap muka (face to face)
atau dapat melalui telepon.

Data yang diperoleh melalui metode wawancara diperoleh
dari objek penelitian sebagai sasaran penelitian, para dosen, dan ahli
yang berperan dalam menguji produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengmpulan data

yang menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data.”

™ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 195.

™ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 195.
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Data berbentuk dokumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa produk yang dibuat oleh peneliti, komentar tertulis para
ahli tentang produk yang berupa buku panduan pelatihan, tulisan
peserta yang berupa hasil evaluasi yang telah disediakan peneliti di
dalam buku panduan, video, foto, dan sejenisnya’®.

5. Tahap-Tahap Penelitian Pengembangan

Menurut Sugiyono terdapat sepuluh langkah dalam proses
penelitian dan pengembangan, yaitu sebagai berikut: pertama, menggali
potensi dan masalah; Kedua,pengumpulan data; Ketiga, desain produk;
Keempat, Validasi desain; Kelima, revisi desain produk; Keenam,
simulasi penggunaan produk; Ketujuh, revisi produk; Kedelapan, ujicoba
produk dilapangan; kesembilan, revisi produk pengembangan;
Kesepuluh, produksi masal.””

Untuk memudahkan pola pengembangan maka tahapan dalam
penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: tahap perencanaan,
tahap pengembangan, dan tahap ujicoba.

a. Tahap Perencanaan
1) Menggali potensi masalah
Pada tahap ini peneliti menggali data terkait

interpersonal skill yang dimiliki oleh mahasiswa bimbingan dan

konseling Islam baik melalui keterangan langsung dari

76 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantutatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 270.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 298.
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mahasiswa yang bersangkutan ataupun dengan meminta
keterangan para dosen prodi bimbingan dan konseling Islam.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman
mahasiswa tentang interpersonal skill dan untuk mengetahui
seberapa besar interpersonal skill yang dimiliki oleh mahasiswa
bimbingan dan konseling Islam.
2) Pengumpulan data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
tentang interpersonal skill yang dimiliki oleh mahasiswa,
keterampilan komunikasi dalam konseling yang diperoleh
peneliti melalui buku-buku dan jurnal bimbingan dan konseling
Islam yang kemudian dijadikan sebagai materi dalam pelatihan
komunikasi konseling Islam yang akan dilaksanakan oleh
peneliti.
3) Desain produk
Setelah melakukan penggalian potensi dan masalah serta
pengumpulan data, selanjutnya peneliti menyusun produk awal
yang berisi materi pelatihan komunikasi konseling Islam yang
bersumber dari teori-teori tentang komunikasi konseling Islam.
b. Tahap Pengembangan
4) Validasi desain produk
Setelah desain produk dirampungkan kemudian

dilakukan validasi terhadap hasil desain tersebut yang dilakukan



C.

5)

6)

7)

59

oleh para ahli yang berkompeten dalam bidang bimbingan dan
konseling Islam dan interpersonal skill.
Revisi desain produk

Setelah dilakukan validasi terhadap desain produk oleh
para ahli, kemudian peneliti merevisi produk berdasarkan
masukan yang diberikan oleh para ahli yang berupa penambahan
materi pelatihan, pengurangan hal yang tidak diperlukan,
pengubahan materi, maupun pengembangan materi menjadi
bentuk yang lebih baik.
Simulasi pengunaan produk

Produk yang sudah direvisi kemudian di simulasikan
kepada beberapa mahasiswa bimbingan dan konseling Islam
dengan harapan simulasi penggunaan produk dapat memberikan
masukan kepada peneliti terkait dengan produk yang sedang
dikembangkan.
Revisi produk

Kegiatan simulasi penggunaan produk diharapkan dapat
memberikan masukan terhadap isi produk secara menyeluruh,
kesesuaian produk dengan teori, serta pendapat peserta
mengenai produk pelatihan komunikasi bimbingan dan
konseling Islam sangat dibutuhkan dalam merevisi produk yang

dikembangkan dalam penelitian ini.

Tahap Ujicoba
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8) Uji coba produk di lapangan
Pada tahap ini produk yang telah direvisi kemudian di
ujicobakan kepada sasaran penelitian yaitu tiga orang
mahasiswa prodi bimbingan dan konseling Islam sebagai
berikut: Wildan Suyuti, Rizki Yonanda Putri, dan Ummu Hanik.
Produk yang diujicobakan berupa buku yang berisi materi
panduan pelaksanaan pelatihan komunikasi konseling Islam.
9) Revisi produk pengembangan
Setelah dilakukan uji coba dilapangan kemudian produk
di revisi sesuai dengan masukan yang didapatkan, revisi pada
tahap ini merupakan revisi tahap final setelah produk melewati
beberapa tahapan sebelumnya.
10) Produksi masal
Tahap produksi masal merupakan tahap akhir dari
penelitian pengembangan dimana peneliti menggandakan
produk yang sudah melalui beberapa tahap hingga
penyempurnaan dan kemudian produk pengembangan tersebut
digunakan sebagai panduan dalam pelatihan komunikasi
bimbingan dan konseling Islam untuk mengembangkan
interpersonal skill.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pelatihan

komunikasi konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal skill
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terdiri dari tiga aspek, yaitu: a) Analisis terhadap produk pengembangan
yang dihasilkan; b) Analisis terhadap proses implementasi produk
pengembangan; c) hasil atau temuan produk pengembangan.”
a. Analisis produk pengembangan
Analisis produk pengembangan dilakukan dengan melihat
tiga aspek, yaitu sebagai berikut:
1) Ketepatan
Analisis ketepatan produk dalam penelitian pelatihan
komunikasi konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal
skill dilihat dari sejauh mana ketepatan atau kesesuaian isi produk
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
mengembangkan interpersonal skill mahasiswa dalam melakukan
proses konseling
2) Kelayakan
Kelayakan produk pengembangan dalam penelitian ini
dilihat dari sejauh mana isi atau materi dari produk dapat dipahami
dan diimplementasikan oleh peserta pelatihan.
3) Kegunaan
Kegunaan dapat dilihat dari bagaimana produk dalam
penelitian ini dapat diimplementasikan oleh peserta pelatihan yaitu

peserta pelatihan dapat mempraktekkan apa yang diperoleh dalam

’® Mohamad Thohir, Pengembangan Program Internalisasi Nilai-Nilai Konseling Islam Di
Sekolah Untuk Mengatasi Perilaku Bullying (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), hal. 61.
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pelatihan sehingga ilmu yang didapatkan dapat bermanfaat tidak

hanya bagi peserta pelatihan tetapi juga orang lain.

Berikut

adalah uraian tentang indikator-indikator

kesesuaian dalam analisis data:

Tabel 3. 1. Analisis Spesifikasi Produk

NO VARIABEL INDIKATOR ALAT
1 | Ketepatan | a) Kesesuaian produk dengan Form
tujuan pelatihan validasi
b) Kejelasan deskripsi materi yang | ahli
disampaikan
¢) Kesesuaian gambar dengan
materi
2 | Kelayakan | a) Proses pelatihan menarik dan Form
interaktif validasi
b) Keefektifan biaya, waktu, dan ahli
tenaga
3 | Kegunaan a) Produk pengembangan dapat Form
diimplementasikan dalam validasi
pelaksanaan konseling ahli
b) Produk pengembangan dapat
memberikan dampak yang
positif bagi peserta pelatihan
dan orang lain.

b. Analisis proses implementasi produk

Analisis terhadap proses implementasi produk pengembangan

pelatihan komunikasi konseling Islam dilihat melalui beberapa aspek

dalam kegiatan pelatihan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1) tujuan dan indikator pencapaian kegiatan pelatihan; 2) strategi dan

metode yang digunakan dalam pelatihan komunikasi konseling

Islam; 3) Media yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan

pelatihan; 4) materi yang disampaikan dalam pelatihan; 5) evaluasi

kegiatan setelah pelatihan komunikasi konseling Islam dilaksanakan.
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c. Analisis temuan produk pengembangan

Temuan produk pengembangan yang di analisis dalam
penelitian pelatihan komunikasi konseling Islam ini berupa seberapa
besar efektifitas pelatihan ini dalam mengembangkan interpersonal
skill mahasiswa bimbingan dan konseling Islam yang dilihat dari
beberapa hal, yaitu: 1) Sikap mahasiswa kepada teman atau orang
disekitarnya menjadi lebih positif; 2) Mahasiswa mampu
memberikan bantuan dalam proses konseling dengan baik; 3)
Mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dari

pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling Islam.

B. Spesifikasi Pelatihan Komunikasi Bimbingan dan Konseling Islam untuk
Mengembangkan Interpersonal Skill
Penelitian  pelatihan ~ komunikasi ~ konseling  Islam  untuk
mengembangkan interpersonal skill dikembangkan dalam produk berupa
pelatihan dan pendampingan komunikasi bimbingan dan konseling Islam bagi
mahasiswa. Produk pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling Islam
terdiri dari buku panduan yang berisi materi, lembar evaluasi dan lembar
praktek.
Bentuk-bentuk  pelatihan komunikasi  konseling Islam yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa pemberian materi tentang
komunikasi bimbingan dan konseling Islam vyang bertujuan untuk

mengembangkan interpersonal skill, diskusi mengenai materi yang telah
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disampaikan, dan pendampingan untuk mengimplementasikan materi yang
telah di peroleh dalam pelatihan.
Pelatihan diberikan kepada para mahasiswa bimbingan dan konseling
Islam dengan menyajikan beberapa materi, yaitu: konselor Islam sebagai
pembimbing, memahami konseli, keterampilan konselor, dan memahami
bahasa tubuh konseli. Di akhir setiap materi dilaksanakan diskusi untuk
menambah pemahaman peserta pelatihan tentang materi yang telah
disampaikan dan juga dilakukan evaluasi diri bagi peserta untuk mengukur
interpersonal skill yang dimiliki oleh peserta untuk dapat dikatakan sebagai
konselor Islam yang dilakukan melalui pengisian form evaluasi diri konselor
Islam yang dapat di isi peserta pada akhir pelatihan.
Berikut ini akan diuraikan beberapa materi pelatihan komunikasi
bimbingan dan konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal skill:
1. Konselor Islam Sebagai Pembimbing
Pelatihan dengan materi konselor Islam sebagai pembimbing
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para peserta pelatihan
yakni mahasiswa bimbingan dan konseling Islam mengenai tugas
konselor Islam sebagai pembimbing bagi konseli, pemahaman ini sangat
diperlukan oleh para calon konselor Islam untuk dapat menjadi konselor
Islam profesional, dengan memahami tugas pokok sebagai konselor
Islam maka konselor dapat memberikan bantuan dengan maksimal

kepada konseli.
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Pemberian materi konselor Islam sebagai pembimbing juga
bertujuan agar materi tersebut tidak hanya sebatas pengetahuan bagi
peserta sebagai calon konselor Islam namun juga dapat diinternalisasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta akan selalu menunjukkan
perilaku sebagai seorang konselor Islam dalam kehidupannya sehari-hari.

Dalam materi konselor Islam hal-hal yang harus dipahami oleh
peserta adalah:

a. Memahami hakikat konseling Islam

b. Memahami kemampuan yang harus dimiliki konselor
c. Konselor Islam diharuskan memiliki akhlakul karimah
d. Mampu membangun hubungan dengan orang lain

Pada materi konselor Islam sebagai pembimbing terdapat 5 aspek
yang dianalisis, yaitu: 1) tujuan dan indikator keberhasilan pelatihan; 2)
Strategi dan metode yang digunakan dalam pelatihan; 3) media yang
dimanfaatkan; 4) materi pelatihan; 5) evaluasi.

Tabel 3. 2. Spesifikasi Materi Konselor Islam Sebagai Pembimbing

NO  ASPEK URAIAN

1 Tujuan a) Peserta memahami peran konselor sebagai
pembimbing

b) Peserta mengetahui landasan bimbingan dan
konseling Islam

c) Peserta mengetahui, memahami dan dapat
mengimplementasikan kemampuan yang harus
dimiliki oleh konselor Islam

d) Peserta mengetahui sikap yang harus ditunjukan
konselor Islam

e) Peserta mampu menjadi pembimbing bagi
konseli

2 Strategi dan a) Presentasi materi
Metode b) Diskusi
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3 Media a) Laptop

b) LCD Proyektor

¢) Bolpoint peserta

d) Buku panduan

4 Materi Pelatihan | a) Makna bimbingan dan konseling Islam

b) Keahlian profesional konselor

c) Akhlak seorang konselor

d) Kemampuan konselor membangun hubungan
sosial

5 | Evaluasi a) lembar tes pemahaman

Memahami Konseli

Materi ini diberikan kepada peserta dengan tujuan agar peserta
dapat memahami konseli sehingga dapat memudahkan konselor untuk
memberikan bantuan dalam proses konseling. Dengan memahami
konseli, memahami kepribadian konseli maka konselor akan semakin
mudah untuk membangun trust dengan konseli. Jika trust antara konselor
dengan konseli sudah terjalin dengan baik maka konselor akan semakin
mudah untuk memberikan bantuan kepada konseli.

Hasil yang diharapkan dari pemberian materi ini adalah:
a. Dapat memahami konseli dengan baik
b. Memahami kepribadian konseli
c. Mengetahui bagaimana menghadapi konseli dengan berbagai macam

kepribadiannya.

Pada materi Memahami Konseli terdapat 5 aspek yang dianalisis,
yaitu: 1) tujuan dan indikator keberhasilan pelatihan; 2) Strategi dan
metode yang digunakan dalam pelatihan; 3) Media yang dimanfaatkan;

4) materi pelatihan; 5) evaluasi.



67

Tabel 3. 3. Spesifikasi Materi Memahami Konseli
NO  ASPEK URAIAN

1 | Tujuan a) Peserta mengetahui jenis-jenis konseli

b) Peserta mengetahui dan memahami macam-
macam kepribadian konseli

c) Peserta mengetahui dan memahami bagaimana
menghadapi konseli sesuai dengan jenis-jenis
konseli dan macam-macam kepribadiannya

2 | Strategi dan a) Presentasi materi
Metode b) Diskusi
3 | Media a) Laptop

b) LCD Proyektor
¢) Bolpoint peserta
d) Buku panduan

4 | Materi Pelatihan | a) Jenis-jenis konseli
b) Macam-macam kepribadian konseli

5 | Evaluasi a) lembar tes pemahaman

3. Keterampilan Komunikasi Yang Harus Dimiliki Konselor

Materi keterampilan konselor merupakan materi yang diperlukan
konselor agar dapat berkomunikasi secara baik dengan orang lain
khususnya dengan konseli. Dengan memahami materi ini diharapkan
peserta dapat mengembangkan interpersonal skill yang dimilikinya
khususnya dalam proses konseling. Materi ini membahas tentang
beberapa keterampilan yang harus dimiliki konselor yang digunakan
dalam proses konseling sehingga konseling berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Di antara keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta adalah:
a. Attending dan respon minimal

b. Refleksi perasaan
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c. Parafrase
d. Konfrontasi
e. Keterampilan mengakhiri

Terdapat 5 aspek yang dianalisis pada materi keterampilan
komunikasi yang harus dimiliki konselor, yaitu: 1) tujuan dan indikator
keberhasilan pelatihan; 2) strategi dan metode yang digunakan dalam
pelatihan; 3) media yang dimanfaatkan; 4) materi pelatihan; 5) evaluasi.

Tabel 3. 4. Spesifikasi Materi Keterampilan Komunikasi Konselor

NO ASPEK URAIAN

1 | Tujuan a) Peserta mengetahui macam-macam keterampilan
komunikasi konseling yang harus dimiliki seorang
konselor

b) Peserta memahami setiap teknik dalam keterampilan
komunikasi konseling

c) Peserta dapat mempraktekkan setiap keterampilan
komunikasi konseling yang harus dimiliki konselor

2 | Strategi dan a) Presentasi materi
Metode b) Diskusi
3 | Media a) Laptop

b) LCD Proyektor
c) Bolpoint peserta
d) Buku panduan

4 | Materi Pelatihan | a) Macam-macam keterampilan komunikasi konseling
yang harus dimiliki konselor

5 | Evaluasi e) lembar tes pemahaman

Memahami Bahasa Tubuh Konseli

Materi pelatihan memahami bahasa tubuh konseli sangat
bermanfaat untuk membantu konselor mengetahui situasi sebenarnya,
dalam proses konseling banyak sekali kemungkinan yang akan terjadi,

bisa jadi konseli mengatakan hal sejujurnya pada konselor namun bisa
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jadi sebaliknya yaitu konseli berusaha menutupi kejadian sebenarnya,
dengan memahami bahasa tubuh konseli maka akan mempermudah
konselor mengetahui situasi yang sebenarnya, konselor dapat mengetahui
ciri-ciri  bahasa tubuh konseli yang sedang berbohong atau
menyembunyikan sesuatu, bahasa tubuh konseli yang tidak suka akan
kehadiran konselor dan lain-lain.

Setelah menerima materi memahami bahasa tubuh konseli peserta
diharapkan dapat memahami beberapa hal berikut:
a. Memahami bahasa tubuh orang yang sedang berbohong
b. Memahami bahasa tubuh orang yang menolak atau marah
c. Memahami bahasa tubuh orang yang sedang bersedih
d. Memahami makna isyarat gerakan tangan

Terdapat 5 aspek yang dianalisis pada materi keterampilan
komunikasi yang harus dimiliki konselor, yaitu: 1) tujuan dan indikator
keberhasilan pelatihan; 2) Strategi dan metode yang digunakan dalam
pelatihan; 3) Media yang dimanfaatkan; 4) materi pelatihan; 5) evaluasi.

Tabel 3. 5. Spesifikasi Materi Memahami Bahasa Tubuh Konseli

NO ‘ ASPEK ‘ URAIAN
1 | Tujuan a) Peserta mengetahui dan memahami macam-macam
bahasa tubuh yang ditunjukkan oleh konseli

b) Peserta memahami bahasa tubuh orang yang sedang
berbohong

c) Peserta memahami bahasa tubuh orang yang sedang
marah atau menolak

d) Peserta memahami bahasa tubuh orang yang sedang
bersedih

e) Peserta memahami makna gerakan tangan konseli
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2 | Strategi dan a) Presentasi materi
Metode b) Diskusi
c) Praktek
3 | Media a) Laptop

b) LCD Proyektor
c) Bolpoint peserta

d) Buku panduan

4 | Materi Pelatihan a) Bahasa tubuh orang yang sedang berbohong
b) Bahasa tubuh orang yang menolak atau marah
¢) Bahasa tubuh orang yang sedang bersedih

d) Makna gerakan telapak tangan

5 | Evaluasi a) lembar tes pmahaman

Pada saat proses pendampingan peserta melakukan evaluasi
terhadap sikap yang selama ini ditunjukkan sebagai konselor Islam.
Peserta melakukan evaluasi terhadap sikap yang ditunjukkan kepada
teman, dosen dan konseli yang diberikan bantuan dalam proses
konseling. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui perubahan yang
dialami oleh mahasisiwa bimbingan dan konseling Islam setelah
mengikuti pelatihan komunikasi konseling Islam untuk mengembangkan
interpersonal skill, apakah setelah mengikuti pelatihan terdapat
perubahan sikap dan tingkah laku yang dialami oleh beberapa mahasiswa
tersebut.

Berikut ini adalah lembar evaluasi diri peserta dalam komunikasi

bimbingan dan konseling Islam:



Tabel 3. 6. Evaluasi Diri Konselor Islam
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NO ASPEK-ASPEK TP  JR SR KETERANGAN
1 | Tersenyum ketika bertemu
teman
2 | Menyapa teman ketika bertemu
3 | Bersikap ramah kepada teman
4 | Mendengarkan orang yang
sedang berbicara
5 | Dapat menginternalisasikan
nilai-nilai al-Qur’an dan hadits
dalam proses konseling
6 | Memahami bahasa tubuh yang
ditunjukkan konseli
7 | Mengetahui tindakan yang harus
dilakukan ketika berhadapan
dengan konseli
8 | Mengetahui bagaimana memulai
proses konseling
9 | Mengetahui bagaimana
membangun trust dengan
konseli
10 | Mengetahui kapan harus
mengakhiri sesi konseling
Keterangan:
TP: Tidak pernah; JR: Jarang; SR: Sering



